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ABSTRAK 
Nama :Annisa Ulil Ramadani 
NIM :50200113046 
Jurusan :Bimbingan Penyuluhan Islam 
Judul Skripsi :Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perjudian  di 
Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
 
Pokok permasalahan skripsi ini adalah bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam 
dalam Mengatasi Perjudian di Desa Goarie, Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng. Dari Pokok permasalahan tersebut, penulis mengangkat sub permasalahan 
yakni: 1.Faktor apa yang menyebabkan banyaknya perjudian di Desa Goarie Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng? 2.Bagaimana upaya Penyuluh Agama Islam dalam 
mengatasi perjudian di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Perjudian di Desa 
Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  Untuk mengetahui upaya  yang 
dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perjudian di Desa Goarie Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif melalui pengembangan 
fakta-fakta di lapangan yang dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan 
bimbingan, dan sosiologis.  Pengambilan data melalui observasi, dokumentasi dan 
wawancara.  Metode yang digunakan yaitu:1. Reduksi Data 2. Penyajian Data. 3. 
Penarikan Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor yang menyebabkan banyaknya 
perjudian di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yaitu: 1. Faktor 
internal (yang berasal dari dalam) 2. Faktor eksternal (yang bersal dari luar). Adapun 
Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perjudian yaitu: 1.Penyuluhan agama 
Islam yang bersifat Kuratif : a. Mengadakan ceramah singkat bersama jamaah yang 
membahas tentang perintah dan larangan Allah yang dilakukan  setelah salat magrib 
hingga waktu salat isya tiba, b. Mengajak masyarakat untuk melaksanakan salat 
berjamaah. c. Mengadakan ceramah setiap bulan suci Ramadhan. d. Melakukan Zikir dan 
doa setiap malam Jumat. e.Melakukan diskusi bersama masyarakat umum yang 
membahas tentang dampak perjudian. 2. Penyuluhan agama Islam  yang bersifat 
Prefentif: a. Membimbing Santri TK/TPA.b. Membina Remaja Masjid. c. Membina 
Majelis Taklim 
Implikasi penelitian diharapkan kepada masyarakat yang melakukan tidak pidana 
perjudian agar menyadari bahwa perbuatan yang di lakukan selama ini bukan perbuatan 
yang baik, melainkan perbuatan yang di larang oleh agama. Kepada penyuluh agama 
Islam yang ada di Kecamatan Marioriwawo terkhusus di Desa Goarie agar bisa 
memberikan perhatian khusus kepada mereka  terutama pemain judi untuk diberikan 
bimbingan atau pembinaan baik dalam bidang keagamaan maupun bidang-bidang yang 
bisa mengembangkan kreatifitas.  Kepada pihak keluarga agar lebih memperhatikan  
keluarga yang melakukan permainan judi. Lebih sering memberi nasehat dan memberi 
pengawasan  kepada keluarga serta memberi bimbingan agar bisa jauh dari perbuatan 
yang penyimpang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Masyarakat modern yang serba kompleks sebagai produk dari kemajuan 
teknologi, komunikasi, industrialisasi dan urbanisasi memunculkan banyak masalah 
sosial. Adaptasi atau penyesuaian diri terhadap masyarakat modern yang 
hyperkompleks itu menjadi mudah.  Kesulitan mengadakan adaptasi dan adjustment 
menyebabkan kebingungan, kecemasan dan konflik-konflik baik yang terbuka dan 
eksternal sifatnya, maupun yang  tersembunyi dalam batin, sehingga banyak orang 
mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari norma-norma umum, atau 
berbuat semaunya, untuk kepentingan sendiri dan  menganggu atau merugikan orang 
lain.
1
 
Perjudian sudah ada di muka bumi ini sejak beribu-ribu tahun yang lalu. Di 
dalam bermain pun kadang-kadang tanpa sadar  telah melakukan perbuatan yang 
mengandung unsur perjudian secara kecil-kecilan. Misalnya, dalam bermain kelereng, 
lempar dadu, bermain kartu.  Siapa yang menang akan mendapatkan hadiah tertentu, 
atau yang kalah memberikan atau melakukan sesuatu sesuai kesepakatan. Semua itu 
menunjukkan bahwa dalam permainan tersebut ada unsur perjudian.  Ada sesuatu 
yang dipertaruhkan dalam permainan itu, baik berupa materi atau non materi.  
Perjudian  merupakan penyakit sosial yang sering terjadi di dalam masyarakat, yang 
                                                             
1 
Muhammad Nur Rahman, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 86
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membuat masyarakat sering mengalami kerugian yang  menyebabkan banyak orang 
jatuh miskin.
2
  
Jenis  judi semakin menujukkan peningkatan setelah masuknya masyarakat 
Cina beserta kebudayaan yang menawarkan kartu sebagai alat bantu untuk perjudian.  
Bagi masyarakat Cina perjudian merupakan suatu cara untuk buang sial namun bagi 
masyarakat Indonesia perjudian dijadikan pengharapan untuk mendapatkan uang 
yang cepat tanpa perlu kerja keras untuk mengubah keadaan ekonomi, akibatnya judi 
menjadi sejenis ritual dalam masyarakat, secara teknis perjudian merupakan hal yang 
sangat mudah untuk dilakukan.  Dengan infrastuktur yang murah dan mudah didapat, 
orang bisa melakukan perjudian kapan saja, mulai dari kartu, dadu, nomor sampai 
pada menebak hasil pertandingan sepak bola, tinju atau basket di televisi.
3
 
Judi menggunakan sarana teknologi informasi dilakukan secara terang 
terangan dengan menyebut bahwa situs tersebut adalah situs judi dan masyarakat 
dapat dengan mudah mengaksesnya dan aparat penegak hukum kurang mampu untuk 
melakukan pemberantasan judi dengan menggunakan sarana teknologi informasi. 
Bagi mereka yang terlibat langsung dengan perjudian akan cenderung berpikir negatif 
dan tidak rasional. Para pelaku judi terutama judi togel biasanya ada yang pergi ke 
dukun, ke tempat keramat atau kuburan untuk mendapat ilham /wangsit mengenai 
nomor togel yang akan keluar pada esok hari padahal secara logika jika seorang 
                                                             
2
Muhammad Nur Rahman, Ilmu Pengetahuan Sosial, h. 87 
3
B. Simanjuntak, Beberapa Aspek Patologi Sosial (Jakarta: PT. Pradya Paramitha,1981), h. 
195 
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dukun mengetahui nomor yang akan keluar atau jumlah skor dan pemenang dalam 
suatu pertandingan maka akan memasang nomor judi atau memilih tim atau 
pemenang untuk dirinya sendiri serta tidak menjadi dukun karena sudah banyak uang. 
Segi perilaku masyarakat juga mudah ditebak, mereka ini cenderung mengisolasi diri 
dan mencari komunitas yang sejalan dengan mereka. Dengan  demikian  mungkin  
judi  sudah  merupakan penyakit  sosial yang usianya sebaya dengan kelahiran 
manusia dan tetap saja ada mengisi kebutuhan manusia.
4
 
Bentuk-bentuk perjudian senantiasa berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Perjudian tidak harus berhadap-hadapan antara sesama 
pelaku, seperti pemain jackpot tidak pernah berhadapan dengan pemiliknya (bandar) 
yang sebenarnya. Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam, pernah 
melegalkan undian kupon lotre, dan porkas yang termasuk judi. Namun akhirnya 
dicabut karena sebagian besar ulama di Indonesia mengharamkan dan meminta untuk 
mencabutnya
5
.  
Ancaman pidana perjudian sudah cukup berat, merujuk Pasal 303 KUHP 
Pasal 2 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 maka hukuman pidana perjudian 
adalah dengan hukuman pidana penjara antara 4 tahun (KUHP) dan paling lama 10 
tahun atau pidana denda sebanyak-banyaknya Rp. 25.000.000.
6
 Sementara itu, dalam 
hukum Islam perjudian dapat dikatagorikan sebagai kejahatan hudud yaitu kejahatan 
                                                             
4 
Omo W Purbo, Maraknya Perjudian di Masyarakat, (Jakarta: Rineka Cipta 2001), h. 4-5. 
5
Masjfuk Zuhdi, Kapita Selekta Hukum Islam ( Jakarta: CV Haji Masagung, 1987), h. 174  
6
Grahamedia Pres, 3 Kitab Undang-Undang Hukum ( Jakarta: Grahamedia Pressindo, 2016), 
h. 560-561 
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yang di ancam hukuman had,  yaitu hukuman yang telah ditentukan kualitasnya oleh 
Allah swt. dan Rasulluloh saw.  Hukuman tersebut tidak memunyai batas minimum  
dan maksimum.  Kejahatan qisas diyat adalah kejahatan yang diancam dengan 
hukuman qisas.  Qisas adalah hukuman yang sama dengan kejahatan yang 
dilakukan.
7
 
Definisi judi memakai batasan dalam bentuk “permainan” dan melibatkan 
harta atau uang sebagai alat pertukaran atau barter, definisi lain dari perjudian adalah 
pertaruhan dengan sengaja, yaitu mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang 
dianggap bernilai dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu ada 
peristiwa-peristiwa permainan,  pertandingan, perlombaan dan kejadian-kejadian 
yang tidak atau belum pasti berhasil
.8 
Perjudian dan togel terjadi akibat kurangnya perhatian terhadap Agama Islam. 
Biasanya berawal dari ajakan teman yang buruk, coba-coba lalu ketagihan. Mereka 
yang menginginkan kebebasan tanpa batas dan kesenangan sesaat yang berujung 
kemiskinan. Pengawasan data pendidikan orang tua juga semakin rendah sehingga 
menimbulkan efek negatif pada generasi muda.  
Perjudian di Desa Goarie kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sudah 
tidak asing lagi bagi masyarakat, karena disana sudah banyak masyarakat yang 
melakukan permainan judi.  Perjudian yang di lakukan masih tergolong kecil-kecilan, 
seperti judi indomie, sabun, dan beberapa masyarakat yang menggunakan uang 
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Zaiuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1990),  h. 240 
8
Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1992),  h. 45 
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dengan jumlah yang belum terlalu besar.   Jenis permainan yang sering dimainkan 
yaitu domino, joker serta kupon undian, di lokasi penelitian masyarkat yang berjudi 
tidak terlalu di perhatikan oleh masyarakat, aparat dan pemerintah setempat. 
Firman Allah dalam QS. Al Ma’idah/5:90 
 
                 
 
Terjemahnya: 
Hai orang–orang yang beriman sesungguhnya arak, judi, berhala dan 
mengundi nasib adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan.
9
 
 
Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Allah swt., dan Penyuluh Agama 
Islam, yaitu pembimbing umat Islam dalam pembinaan mental, moral dan ketakwaan 
kepada Allah swt. serta menjabarkan segala aspek pembangunan melalui bahasa 
agama.  Sedangkan penyuluh agama yang berasal dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
sebagaimana yang diatur dalam keputusan  Menkowas bangpan No. 54/KP/MK. 
WASPAN/9/1999, adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan 
                                                             
9
Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Al-Kautsar, 2015), 
h. 123 
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melalui bahasa agama.
10
 Penyuluh agama Islam adalah para juru penerang penyampai 
pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai keberagamaan yang 
baik.  Di samping itu, penyuluh agama Islam merupakan ujung tombak dari 
Kementerian Agama dalam pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam 
mencapai kehidupan yang bermutu dan sejahtera lahir batin.
11
  Lokasi penelitian yang 
terletak di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng terdapat 
masyarakat yang melakukan permainan judi dengan berbagai jenis permainan judi, 
seperti sabung ayam, domino, dan joker. Masyarakat yang berjudi terdiri dari 
kalangan remaja, orang tua dan juga ibu Rumah Tangga.  Barang yang dipertaruhkan 
tidak hanya uang tapi juga barang seperti indomie, sabun dan juga rokok.  Di lokasi 
penelitian terdapat satu penyuluh agama dan masyarakat yang berjudi belum menjadi 
sasaran utama penyuluh agama serta kurangnya kerja sama masyarakat dengan 
pemerintah dan aparat sekitar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peran Penyuluh Agama dalam mengatasi  perjudian di 
Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan yang jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan 
difokuskan pada ruang lingkup tentang faktor-faktor penyebab terjadinya perjudian 
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dan upaya apa yang dilakukan Penyuluh Agama dalam mengatasi perjudian di Desa 
Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  Lokasi penelitian yang 
terletak di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng  terdapat satu 
penyuluh agama Islam.  Penyuluh Agama Islam itu adalah seseorang yang dipilih 
oleh pemerintah se Tempat yang diberi tugas untuk memberikan penerangan terhadap 
masyarakat se Tempat. 
2.  Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, maka dapat dideskripsikan bahwa 
faktor dan penyebab tejadinya perjudian di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng  adalah kurangnya pemahaman agama bagi sebagian masyarakat 
yang disebabkan faktor ekonomi dan lingkungan..  
Upaya penyuluh agama Islam secara keseluruhan berkaitan dengan 
pelaksanaan penyuluhan yang dibantu oleh kepala desa, imam desa dan masyarakat.  
Penyuluh agama Islam ialah tenaga yang telah terdidik secara formal dalam bidang 
kepenyuluhan pada tingkat perguruan tinggi dan memiliki kemampuan untuk 
membantu klien dalam memecahkan masalahnya melalui proses bimbingan. Maka 
bimbingan merupakan suatu proses penyempurnaan sehingga akan menghasilkan hal 
yang lebih baik.  Upaya yang dilakuan penyuluh agama Islam seperti memberikan 
solusi terhadap masyarakat yang memiliki masalah.  
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat pokok 
permasalahan, yakni: Bagaimana Peran Penyuluh Agama dalam Mengatasi Perjudian 
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di Desa Goarie, Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  Dari Pokok 
permasalahan tersebut, penulis mengangkat sub permasalahan yakni: 
1. Faktor apa yang menyebabkan banyaknya perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana upaya Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perjudian di Desa 
Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng ? 
D. Kajian Pustaka 
Berbagai penelurusan yang penulis lakukan, maka ada beberapa literatur 
ilmiah yang berkaitan, dengan perjudian di antaranya : 
a.  Hubungannya dengan Buku-buku 
1. Buku yang berjudul “Sosiosophologi: Sosiologi Islam Berbasis Hikmah”  oleh 
H. Zainal Abidin, dan Agus Ahmad Safe‟i. Buku ini menjelaskan bahwa 
perjudian pada awalnya, berwujud permainan atau kesibukan untuk mengisi 
waktu senggang guna menghibur hati. Jadi, sifatnya rekreatif dan netral. 
Namun, pada sifatnya yang netral ini, lambat laun ditambahkan unsur yang 
merangsang kegairahan bermain, menaikkan ketegangan serta pengharapan 
untuk menang, yaitu: barang taruhan berupa uang, benda atau suatu tindakan 
yang bernilai.
12
 
2. Buku Patologi Sosial, 2013 yang ditulis oleh Kartini Kartono. Pembahasan 
dalam buku ini lebih fokus pada berbagai penyakit masyarakat, antaralain 
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individu, perjudian, korupsi kriminalitas, pelacuran dan mental disorder. Jadi 
dalam buku ini masalah perjudian merupakan sebuah masalah sosial dimana 
perjudian adalah suatu tingkah laku penyimpangan (depian behaviour) yang 
merupakan bentuk penyimpangan norma-norma sosial atau hukum sebagai 
produk dari transportasi psikologis yang dipaksakan oleh situasi dan kondisi 
lingkungan sosialnya.
13
 
b. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Muhammad Zakaria tentang Tinjauan Yuridis Kriminologis Tindak 
Pidana Perjudian Togel di Kabupaten Gowa (Studi Kasus di Polres Gowa 
Tahun 2008-2012).
14
 Didalam penelitian tersebut, pembahasan judi togel lebih 
spesifik kepada aspek yuridis kriminolog yang terjadi di Polres Gowa selama 
kurun waktu 2008-2012.  
2. Skripsi Andi Rusli Gazali tentang Analisis Kriminologis Tindak Perjudian di 
Wilayah Sektor Tamalatea Makassar.
15
 Hasil penelitian tersebut lebih spesifik 
kepada aksi perjudian dalam konteks yang lebih luas dengan  analisis 
kriminologis dan sosiologis.  
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3. Skripsi Muhammad Nur Fadlan tentang Tinjauan Yuridis Tindak Pidana 
Perjudian di Kabupaten Gowa Tahun 2006-2011.
16
  Penelitian terebut, 
merupakan  hasil yang didapatkan pada perjudian dalam konteks yang lebih 
luas. 
Hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian tersebut 
yang dikemukakan, keseluruhan berbeda, baik dari segi perspektif kajian maupun dari 
segi pendekatan yang digunakan. Olehnya itu, tidak ada satupun yang menyinggung 
tentang peran penyuluh agama dalam mengatasi perjudian di Desa Goarie Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  Sedangkan dalam rencana penelitian tersebut, 
penulis bermaksud melihat faktor-faktor dan penyebab perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Perbedaan yang sangat mencolok 
dengan rencana penelitian yang akan penulis lakukan adalah lebih detail kepada 
perjudian. 
E .Tujuan dan KegunaanPenelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
b. Untuk mengetahui upaya  yang dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam 
mengatasi perjudian di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng. 
                                                             
16
Muhammad Nur Fadlan. Tinjauan Yuridis Pidana Perjudian di Kabupaten Gowa tahun 
2006-2011, skripsi (Fakultas Syariah. dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 
2012) 
11 
 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan tentang peran Penyuluh Agama dalam 
mengatasi Patologi Sosial Perjudian. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas 
wawasan bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
khusunya pada mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para penyuluh agama dalam 
melakukan bimbingan penyuluhan di tempat-tempat tersebut, serta 
berguna bagi penyuluh agama dalam melakukan penyuluhan. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
   12 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Peran Penyuluh Agama Islam 
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti bagian yang 
dimainkan oleh seorang pemain, atau tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam 
suatu peristiwa.
17
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyuluh berarti pemberi 
penerangan, penunjuk jalan, pengintai dan mata-mata.18 Dan kata penyuluhan 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris councelling.  Di dalam bahasa sehari-hari, 
istilah penyuluh sering digunakan untuk menyebut pemberian penerangan, diambil 
dari kata suluh yang seperti dengan obor misalnya penyuluh pertanian.
19
   
Pengertian agama dapat dilihat dari dua sudut, yaitu doktrin dan sosiologis 
psikologis.  Secara doktrin, agama adalah suatu ajaran yang datang dari Tuhan yang 
berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusia agar mereka hidup berbahagia di 
dunia dan di akhirat.  Sebagai ajaran, agama adalah baik dan benar dan juga 
sempurna.  Akan tetapi kebenaran, kebaikan dan kesempurnaan suatu agama belum 
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tentu melekat pada diri individu itu sendiri.  Secara doktrin agama adalah konsep 
bukan realita.  Adapun agama secara sosiologi adalah prilaku manusia dijiwai oleh 
nilai-nilai keagamaan yang merupakan getaran batin yang dapat mengatur prilaku 
manusia baik hubungannya dengan Tuhan maupun sesama manusia jadi agama dalam 
persfektif ini merupakan pola hidup yang telah membudaya dalam batin manusia 
sehingga ajaran agama kemudian menjadi rujukan dari sikap orientasi hidup sehari.
20
 
Menyimak pengertian diatas maka penyuluhan agama Islam adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada 
orang yang lain yang mengalami kesulitan kesulitan rohaniyah dalam lingkungan 
hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran 
dirinya terhadap Tuhan sehingga dalam diri pribadinya timbul suatu cahaya harapan 
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya. 
21
 
Penyuluh agama Islam adalah juru penerang, penyampai pesan bagi 
masyarakat mengenai prinsip prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik.  
Disamping itu, penyuluh agama merupakan ujung tombak dari kementerian agama 
dan pelaksanaan. Tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang 
bermutu dan sejahtera lahir dan batin.
22
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Bulan Bintang, 1997), h. 24. 
22
Muzayin Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuhan Agama Islam(Jakarta: 
Golden Trayon, 1992), h. 35 
14 
 
 
2. Macam-macam Penyuluh Agama Islam: 
a. Penyuluh Agama Muda: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan. 
b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
dilingkungan perkotaan. 
c. Penyuluh Agama Utama: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan para pejabat instansi pemerintah/swasta
.23
 
3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
a. Landasan Filosofis 
Firman Allah dalam QS. Ali- Imran/3: 104 
 
                                
         
 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyeruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”24 
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b. Landasan Hukum 
Sebagai landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama adalah: Keputusan 
menteri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama : 
1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan 
kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
2) Keputusan Menteri Negara Kordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan 
Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999 tentang 
jabatan fungsiopnal penyuluh agama dan angka kreditnya.
25
 
4. Tugas Pokok, Tujuan dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas Pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama kepada masyarakat. 
26
 
b. Tujuan Penyuluh Agama Islam 
1) Tujuan umum: membantu klien agar ia memiliki pengetahuan tentang posisi 
dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan untuk posisi dirinya 
dan memiliki dirinya dan memiliki keberanian megambil keputusan untuk 
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melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik,benar dan bermanfaat untuk 
kehidupannya di dunia dan di akhiratnya
.27
 
2) Tujuan Khusus: Membantu individu agar tdak menghadapi masalah, 
membantu individu mengatasi masalah yang sedang di hadapinya. 
c. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam memposisikan dirinya sebagai dai yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 
masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan Alquran dan 
Sunnah Nabi. 
2) Fungsi Konsultatif 
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.
28
 
3) Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat atau masyarakat binaannya 
terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang 
merugikan aqidah, mengganggu ibadah dan merusak akhlak. 
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5. Sasaran Penyuluh Agama Islam 
Sasaran penyuluh agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat Islam 
yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri 
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamnya.Termasuk didalam 
kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama 
yang diakui di Indonesia.
29
Kelompok sasaran dimaksud adalah : 
a. Kelompok sasaran masyarakat umum, terdiri dari kelompok binaan: 
1) Masyarakat pedesaan. 
2) Masyarakat transmigrasi. 
3) Masyarakat perkotaan, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Kelompok perumahan. 
b) Real estate. 
c) Asrama. 
d) Daerah pemikiman baru. 
e) Masyarakat pasar. 
f) Masyarakat daerah rawan. 
g) Karyawan instansi pemerintah/swasta. 
h) Masyarakat industri. 
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i) Masyarakat sekitar kawasan industri.30 
b. Kelompok sasaran masyarakat khusus, terdiri dari: 
1) Cendekiawan, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Pegawai atau karyawan instansi pemerintah. 
b)  Kelompok profesi. 
c) Kampus atau masyarakat akademis. 
d) Masyarakat peneliti dan para ahli. 
2)  Generasi muda, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Remaja Mesjid. 
b) Karang Taruna. 
c) Pramuka. 
3) LPM, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Majelis Taklim. 
b) Pondok Pesantren. 
c) TKA/TPA.31 
4) Binaan khusus, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Panti Rehabilitasi atau Pondok Sosial. 
b)  Rumah Sakit. 
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Muh. Ilham, Optimalisasi Penyelenggaraan Kepenyuluhan Keagamaan dalam Upaya 
Menangkal Perjudian, h. 10. 
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c) Masyarakat Gelandangan dan pengemis (gepeng). 
d) Komplek wanita tunasusila. 
e) Lembaga Pemasyarakatan. 
5) Daerah Terpencil, terdiri dari kelompok binaan: 
a) Masyarakat daerah terpencil. 
b)  Masyarakat suku terasing.32 
Sistem pendekatan tersebut sasaran penyuluh harus dihadapi sesuai dengan 
tingkatan keadaan dan alam pikiran mereka. Oleh karena itu, ada tiga tingkatan yang 
harus dihadapi yaitu:  
1) Golongan berfikir 
Golongan ini disebut kaum terpelajar, mereka mempunyai daya tangkap yang 
cepat, daya pikir kritis, ilmu pengetahuan untuk membandingkan pengalaman yang 
banyak, penglihatan yang luas dan lain-lain. Penyuluhan terhadap golongan ini 
haruslah dikemukakan  dengan analisa dan dalil-dalil yang dapat diterima akal 
(rasio), alasan-alasan yang logis, perbandingan-perbandingan yang jelas, fakta-fakta, 
data yang akurat dan lain-lain. Uraiannya dititikberatkan pada otak dan pikiran yang 
mempergunakan logika. 
2) Golongan Menengah 
Golongan ini harus dihadapi seperti golongan pertama, jangan menonjolkan 
ilmu, rasio tapi juga jangan seperti menghadapi golongan awam. Dititikberatkan 
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kepada bertukar-pikiran secara ringan, berdialog dan berdiskusi yang dapat 
meningkatkan pengertian dan keyakinannya. 
3) Golongan Awam  
Golongan ini hendaknya dihadapi, karena memberikan pelajaran dan nasehat 
yang baik lagi mudah dipahami, karena daya tangkap lambat dan daya pikirnya tidak 
kuat. Pendekatan penyuluhan kepada golongan ini dititikberatkan kepada perasaan 
dengan membangun ke arah berfikir. 
Menghadapi ketiga tingkatan tersebut, maka strategi pelaksanaan  penyuluhan 
agama adalah membuat langkah-langkah sistematis yang ditempuh dalam 
melaksanakan pembinaan, bimbingan dan penyampaian informasi akan nilai-nilai 
ajaran agama semakin baik, maka untuk mendapatkan hasil maksimal dalam 
memberikan pemahaman dan penghayatan kepada masyarakat akan nilai-nilai ajaran 
dibutuhkan strategi yang tepat guna, sebagaimana yang pernah diterapkan Rasulullah 
dalam perjuangan dakwah Islam.
33
 
Adapun materi dalam penyuluhan secara global tersebut berkisar antara tiga 
bagian yaitu: Imam, Islam dan Ihsan yang secara ringkas fungsi agama tersebut 
diuraikan kepada empat aspek yaitu: 
a) Sebagai motivator yang mendorong dan melandasi cita-cita serta amal 
perbuatan manusia menuju kesejahteraan hidup. 
                                                             
33
Ramin, Peran dan Fungsi Penyuluh Agama Islam dalam Masyarakat, h. 35 
 
21 
 
 
b) Fungsi kreatif yang mendorong umatnya bekerja produktif untuk 
kepentingan diri sendiri dan masyarakat. 
c) Fungsi inspiratif yang memberikan inspirasi serta rangsangan untuk 
melakukan amal usaha yang tulus dan suci bagi kepentingan umat manusia, 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah swt.
34
 
Fungsi integratif yang dapat mendorong terwujudnya kerja sama amaliah 
dan hubungan sosial yang harmonis antar berbagai golongan, mendorong adanya 
integrasi antar kerja atau amal nyata dan dorongan batin yang sejalan dengan 
keyakinan agama. 
Penyuluh agama di setiap Desa memerlukan objek yang harus dibina dan 
dibimbing. Obyek yang telah ditetapkan tersebut merupakan objek yang telah 
terdaftar dalam program bimbingan masyarakat Islam di departemen agama 
Kabupaten. Olehnya itu, penyuluh agama di Desa menjalankan program kerja yang 
telah dirancang berdasarkan program kerja tersebut. 
 Program kerja penyuluh secara khusus: 
1. Identifikasi Wilayah 
2. Menyususn rencana kerja 
3. Menyusun konsep materi bimbingan 
4. Mendiskusikan konsep materi bersama penyuluh 
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5. Merumuskan materi bimbingan 
6. Melaksanakan bimbingan masyarakat kota 
7. Melaksanakan bimbingan khusus putus sekolah 
8. Instrumen pemantauan 
9. Evaluasi pelaksanaan 
10. Menyimpul data 
11. Menyusun laporan mingguan 
12. Menyusun laporan konsultsi perorangan/kelompok 
13. Menyususn konsep petunjuk pelaksanaan 
14. Mendiskusikan konsep petunjuk pelaksanaan 
15. Merumuskan petunjuk pelaksanaan 
16. Menyiapkan dan mengolah data informasi tentang kajian arah kebijaksanaan, 
pengembangan, penyuluhan yang bersifat penyempurnaan.
35
 
Program kerja secara umum: 
1. Memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melaksanakan perintah 
agama 
2. Menumbuhkan kesadaran beragama 
3. Mendekatkan umat kepada agama.36 
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B. Perjudian 
1. Pengertian Perjudian 
Perjudian merupakan salah satu permainan tertua di dunia hampir setiap 
negara mengenalnya sebagai sebuah permainan untung-untungan.  Judi juga 
merupakan sebuah permasalahan sosial dikarenakan dampak yang ditimbulkan amat 
negatif bagi kepentingan nasional terutama bagi generasi muda karena menyebabkan 
para pemuda cenderung malas dalam bekerja dan dana yang mengalir dalam 
permainan ini cukup besar sehingga dana yang semula dapat digunakan untuk 
pembangunan malah mengalir untuk permainan judi, judi juga bertentangan dengan 
agama, moral dan keasusilaan.  Permainan judi juga dapat menimbulkan 
ketergantungan dan menimbulkan kerugian dari segi meteril dan nonmateril tidak saja 
bagi para pemain tetapi juga keluarga mereka.37 
Judi menurut Kamus Besar Bahasa  Indonesia  adalah  “Permainan  dengan  
memakai  uang  sebagai taruhan.  Berjudi ialah “Mempertaruhkan sejumlah uang atau 
harta dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan mendapatkan 
sejumlah uang atau harta yang lebih besar dari pada jumlah uang atau harta 
semula”.38 
Kartini Kartono mengartikan judi sebagai “Pertaruhan dengan sengaja, yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan menyadari 
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Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi Kedua, Jakarta, Balai Pustaka, 
1995), h.  419. 
24 
 
 
adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa, permainan 
pertandingan, perlombaan dan kejadian-kejadian  yang  tidak/belum pasti hasilnya, 
dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar dari pada 
jumlah uang atau harta semula”39 
Menurut Bahasa Arab, judi sering disebut dengan istilah maisir(رِسْيَملا). Judi 
juga sering disebut dengan istilah qimar (راَمِقلا). Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa maisir itu adalah qimar.40 
Maisir atau judi dalam pengertian terminologi agama diartikan sebagai 
“suatu transaksi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih untuk kepemilikan suatu 
benda atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan 
cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu tindakan atau kejadian tertentu”. 
menurut fiqh madzhab syafii pada bab musabaqah (pacuan kuda) mengenai taruhan 
yang dilarang dan taruhan yang diperbolehkan, muncul pengertian maisir atau judi 
adalah suatu permainan yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara 
berhadap-hadapan atau langsung antara dua orang atau lebih. Maisir sendiri dahulu 
dilakukan oleh orang jahiliyah.
41
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2. Macam-Macam Perjudian 
Di era sekarang, banyak bentuk permainan yang sulit dan menuntut 
ketekunan serta keterampilan dijadikan alat judi.  Umpamanya pertandingan atletik, 
badminton, tinju, gulat dan sepak bola.  Juga pacuan-pacuan misalnya: pacuan kuda, 
anjing balap, biri-biri dan karapan sapi. Permainan dan pacuan-pacuan tersebut 
semula bersifat kreatif dalam bentuk asumsi  yang  menyenangkan untuk menghibur 
diri sebagai pelepas ketegangan sesudah bekerja.  Di kemudian hari ditambahkan 
elemen pertaruhan guna memberikan insentif kepada para pemain untuk 
memenangkan pertandingan.  Di samping itu dimaksudkan pula untuk mendapatkan 
keuntungan komersial bagi orang-orang atau kelompok-kelompok tertentu. 
Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
1981 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban 
Perjudian, Pasal 1 ayat (1), disebutkan beberapa macam perjudian yaitu: 
a. Perjudian di Kasino, antara lain terdiri dari: 
Perjudian ditempat-tempat keramaian, antara lain terdiri dari perjudian dengan: 
1) Lempar paser atau bulu ayam pada papan atau sasaran yang tidak bergerak; 
2) Lempargelang; 
3) Lempar uang(coin); 
4) Koin; 
5) Pancingan; 
6) Adu ayam; 
7) Adu kerbau; 
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8) Adu kambing atau domba; 
9) Pacukuda;42 
b. Perjudian yang dikaitkan dengan alasan-alasan lain diantaranya perjudian yang 
dikaitkan dengan kebiasaan-kebiasaan: 
1) Adu ayam; 
2) Adu sapi; 
3) Adu kerbau; 
4) Pacu kuda; 
5) Karapan sapi; 
6) Adu burung merpati;43 
3. Pandangan Masyarakat tentang Perjudian 
Kasus-kasus perjudian yang menggunakan sarana teknologi informasi dari 
waktu ke waktu terus tumbuh subur.  Masalah judi maupun perjudian merupakan 
masalah yang sudah sangat klasik dan menjadi sebuah yang salah di masyarakat. 
Sejalan dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan globalisasi maka tingkat dan modus tindak pidana perjudian juga 
mengalami perubahan baik kualitas maupun kuantitasnya.  Hakekatnya judi maupun 
perjudian jelas-jelas bertentangan dengan agama, kesusilaan, dan moral Pancasila, 
serta membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa dan 
negara. 
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 Perjudian menggunakan sarana teknologi informasi adalah kepercayaan 
karena seorang pemain judi tidak mengetahui siapa bandarnya serta tidak 
mengetahui keberadaan sang bandar serta diwajibkan untuk menyetorkan sejumlah 
uang sebagai deposit dalam suatu rekening sebagai syarat untuk bermain judi, jika 
menang bandar akan mentransfer sejumlah uang ke dalam rekening si pemain.
44
 
Secara psikologis, manusia Indonesia memang tidak boleh dikatakan 
pemalas, tetapi memang agak sedikit manja dan lebih suka dengan berbagai 
kemudahan dan mimpi-mimpi yang mendorong perjudian semakin subur.  Dari sisi 
mental, mereka yang terlibat dengan permainan judi atau pun perjudian, mereka 
akan kehilangan etos dan semangat kerja sebab mereka menggantungkan harapan 
akan menjadi kaya dengan berjudi. 
Seorang Antropolog mengatakan “Sangat sulit untuk mampu memisahkan 
perilaku judi dari masyarakat kita.  Kemudian varian judi dan perjudian semakin 
menunjukkan peningkatan setelah masukanya masyarakat Cina beserta 
kebudayaannya yang menawarkan kartu sebagai alat bantu untuk perjudian. Bagi 
masyarakat cina perjudian merupakan suatu cara untuk buang sial namun bagi 
masyarakat Indonesia perjudian dijadikan pengharapan untuk mendapatkan uang 
yang cepat tanpa perlu kerja keras untuk mengubah keadaan ekonomi,.  Secara 
teknis perjudian merupakan hal yang sangat mudah untukdilakukan.
45
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4. Pandangan Islam tentang Perjudian 
Firman  Allah QS. Al-Baqarah /2:219  
 
                           
                     
                  
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorbanuntuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan maka jauhilah perbutan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan 
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembah yang; 
maka berhentilah kamu (dari mengerj akan pekerjaanitu)”. 46 
Di dalam QS. Al-A'raf/7:33 Allah swt berfirman : 
                            
                              
    
 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 
nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
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dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.
47
 
 
5. Pandangan Hukum tentang Perjudian 
Perjudian merupakan salah satu tindak pidana (delict). Dalam Pasal 1 UU 
No. 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian dinyatakan bahwa semua tindak 
pidana perjudian sebagai kejahatan (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 54, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3040).48 
Bahwa pada hakekatnya perjudian bertentangan dengan Agama, Kesusilaan 
dan Moral Pancasila, serta membahayakan penghidupan dan kehidupan masyarakat, 
Bangsa dan Negara. Peraturan Pemerintah ini yang merupakan pelaksanaan Pasal 3 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian, mengatur 
mengenai larangan pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk dan jenis 
perjudian, oleh Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah, baik yang diselenggarakan 
di Kasino, di tempat keramaian, maupun yang dikaitkan dengan alasan-alasan lain. 
Dengan adanya larangan pemberian izin penyelenggaraan perjudian, tidak berarti 
dilarangnya penyelenggaraan permainan yang bersifat keolahragaan, hiburan, dan 
kebiasaan, sepanjang tidak merupakan perjudian.49 
6. Penyebab Terjadiya Perjudian 
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a. Faktor Keimanan 
Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, hampir seluruh wilayah 
Indonesia bagi para pemeluk agama, sering terkikis.  Penalaran dan pengalaman 
terhadap nilai-nlai agama yang luntur, sering kali pemeluk agama melakukan 
tindakan-tindakan yang merugikan orang lain dan diri sendiri.Kaitan dengan kegiatan 
merugikan orang lain banyak perbuatan-perbuatan yang mengandung unsur 
mendorong, menyeluruh, memberikan peluang dan kesempatan memerintahkan untuk 
melakukan perbuatan perbuatan yang merugikan orang lain. 
Dilandasi oleh aturan hukum agama yang dianutnya, mereka tidak akan 
berani dan berupaya untuk melakukan penjualan tersebut.  Rendahnya akhlak dan 
perilaku tersebut tidak memperhitungkan akibat yang ditimbulkan oleh judi tersebut, 
sehingga masyarakat sangat terpengaruh.  Bagi masyarakat setempat dapat diberikan 
penyuluhan dan panutan yang tepat guna untuk membangun kesadaran mereka dalam 
menghentikan penjualannya yang merusak perilaku dan akhlak agama.
50
 
Perjudian tidak bisa dibenarkan oleh agama manapun.  Jadi dapat 
dikatakan, perjudian itu sebenarnya untuk masyarakat pada umumnya tidak 
mendatangkan manfaat tetapi justru kesengsaraan dan penderitaan yang sudah ada 
menjadi lebih berat lagi. 
b. Faktor Lingkungan 
Lingkungan yang bisa dikategorikan sebagai pemicu perilaku berjudi, 
diantaranya adalah tekanan dari teman-teman atau kelompok atau lingkungan 
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untuk berpartisipasi dalam perjudian dan metode-metode pemasaran yang 
dilakukan oleh pengelola perjudian. Tekanan kelompok membuat sang calon 
penjudi merasa tidak enak jika tidak menuruti apa yang diinginkan oleh 
kelompoknya. Sementara metode pemasaran yang dilakukan oleh para pengelola 
perjudian dengan selalu mengekspose para penjudi yang berhasil, sehingga 
memberikan kesan kepada calon penjudi bahwa kemenangan dalam perjudian 
adalah sesuatu yang biasa, mudah dan dapat terjadi pada siapa saja. padahal 
kenyataannya kemungkinan menang sangatlah kecil.  
c. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi juga mempengaruhi terjadinya keinginan untuk melakukan 
perjudian, juga menimbulkan suatu rangsangan bagi para pelaku perjudian secara 
sembunyi-sembunyi dengan membayangkan keuntungan yang lebih besar.  Pada 
umumnya penghasilan masyarakat dapat digolongkan berpenghasilan menengah 
tetapi ada juga yang berpenghasilan rendah yang dapat menimbulkan keinginan 
untuk melakukan perjudian, Sehingga pelaku perjudian merasa tertarik dan 
menjalankannya hal tersebut.
51
 
Informasi dapat diketahui bahwa keadaan perekonomian masyarakat saat 
ini sudah berada pada tahap sangat sulit dan memprihatinkan.  Hal tersebut sebagai 
akibat dari rendahnya penghasilan masyarakat, di samping itu banyaknya anggota 
masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan, hilangnya pekerjaan akibat adanya 
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penganggurangan tenaga kerja (PHK) dari perusahaan-perusahaan tempat mereka 
bekerja.  Kalaupun mereka mempunyai pekerjaan, penghasilan yang diperoleh jauh 
belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat dengan 
keluarganya. 
Perekonomian masyarakat yang cenderung semakin sulit, sangat 
memperihatinkan dan menyulitkan masyarakat akibat kurangnya lapangan kerja, 
serta rendahnya tingkat penghasilan masyarakat merupakan beban yang dialami 
sebagian besar mesyarakat saat ini.  Berbagai hal tersebut menyebabkan mereka 
berusaha untuk menutupi kekurangan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berbagai cara ditempuh baik yang sah atau legal menurut hukum, maupun yang 
illegal atau bertentangan dengan hukum.  Bagi sebagian anggota masyarakat jalan 
yang tidak menurut hukum ditempuh karena hal itu merupakan pilihan terbaik 
menurut dan bagi mereka.  Salah satu cara yang banyak ditempuh dilarang dan akan 
mengakibatkan mereka berurusan dengan pihak yang berwajib mereka tetap 
melakukannya, dengan harapan kalau menang dapat menutupi kebutuhan hidup 
mereka.
52
 
Perjudian menjadi salah satu pilihan yang dianggap sangat menjanjikan 
keuntungan tanpa harus bersusah payah bekerja, judi dianggap sebagai pilihan yang 
tepat bagi rakyat kecil untuk mencari uang dengan lebih mudah.  Mereka kurang 
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menyadari bahwa akibat judi jauh lebih berbahaya dan merugikan dari keuntungan 
yang akan diperolehnya dan yang sangat jarang dapat diperoleh
53
 
Perjudian telah ada sejak lama, bahkan perjudian kerap dianggap sebagai 
budaya yang baik sadar maupun tidak menjadi rutinitas, bagi masyarakat. Perjudian 
tidak akan pernah bisa terhapuskan apabila masyarakat tidak memegang teguh 
agama dan peraturan nengaranya apalagi  perjudian semakin hari semakin 
berkembang seiring perkembangan zaman baik perjudian konveksional maupun 
eltronik di internet.  Perjudian adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih, 
dimana pada akhirnya salah satu akan menjadi pemenang dan mendapatkan apa 
yang disepakati.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah adalah penelitian kualitatif 
yang lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)
54
 penelitain 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
55
 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
56
 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan.  Oleh nya, penulis langsung mengamati 
peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peran Penyuluh 
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Agama Islam Dalam Mengatasi perjudian Di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
57
.  Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Jalan  
Amessangeng Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng karena 
merupakan desa yang penduduknya masih banyak yang melakukan tindak pidana 
perjudian.   
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan penuliw dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
di teliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi penulis namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan 
multi disipliner.
58
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Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya. 
Pendekatan bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai bentuk bantuan, dalam memberikan 
bimbingan penyuluhan terhadap masyarakat yang bermasalah.  Pendekatan ilmu ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan jasa ilmu tersebut.
59
 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi menggunakan logika dan teori sosiologi baik teori 
klasik maupun moderen untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
60
 
Pendekatan sosiologi digunakan hal ini digunakan karena sosiologi selalu 
berusaha memberi gambaran tentang gejala sosial yang saling berkaitan.  Dengan 
begitu suatu fenomena sosial dalam kehidupan masyarakat bisa mudah diatasi. 
                                                             
59
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Cet,II: Yogyakarta : PT. Andi 
Offiset, 1993), h.2 
60
Maman Kh., Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek ( Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada,2006),h. 128 
37 
 
 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagi berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada lokasi 
penelitian atau objek yang diteliti.  Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis 
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang 
dicari.
61
  Data primer dapat diperoleh dari informan.  Penelitian ini yang menjadi 
informasi kunci (key informan) adalah: Penyuluh agama, masyarakat yang berjudi, 
pemerintah dan aparat di Desa Goarie. 
2. Sumber Data Skunder 
Sumber Skunder yaitu sumber yang diperoleh untuk mendukung data primer.  
Sumber data skunder dapat dibagi kepada; Pertama, kajian kepustakaan konseptual 
yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang 
ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Data skunder yang 
digunakan ini antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya.  Adapun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.  Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
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diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku, majalah ilmiah beserta 
dokumen-dokumen maupun data-data yang terkait dengan penelitian tersebut.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
62
 
Hal yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan 
metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun 
mempengaruhi observasi yang di lakukan. 
2. Wawancara terpimpin, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
63
 Dalam mengambil keterangan 
tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan 
sampel tidak semata-mata oleh penulis. Penulis bekerjasama dengan 
informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik 
penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggeli 
nding saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada 
batas minimal atau maksimal, yang penting telah memadai dan dan 
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mencapai data jenuh, yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang 
subjek penelitian.
64
 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sifat utama ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi di waktu silam.  Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara, akan lebih dapat dipercaya dengan didukung oleh sejarah 
pribadi kehidupan masa kecil, sekolah, di tempat kerja di masyarakat dan 
autobiografi.
65
 Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis 
yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: pedoman wawancara (daftar pertanyaan penelitian 
yang tealah dipersiapkan) camera, alat perekam, dan buku catatan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data yang dilakukan penulis adalah kualitatif deskripif.  
Analisi data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatanhasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainsebagainya untuk 
meningkatkan emahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikan sebagai 
temuan bagi orang lain.
66
 
Analsis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kulitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan pengumpulan 
fakta-fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti 
juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
67
 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan penelitian ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap nilai rupaih 
menurun. Dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan 
data yang sifatnya kualitatif, menurut Miles dan Hubermen dalam Sugiono dalam 
mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah prose pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
68
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
69
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
70
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Gambaran umum Desa Goarie adalah usaha menggambarkan secara utuh 
tentang kondisi Desa. Batas-batas atau demografi di bawah ini merupakan pemisah 
antara Desa Goarie dengan desa maupun kelurahan lainnya. Adanya batas ini 
menjadikan jelasnya identitas dan status kependudukan masyarakatnya. Antara Desa 
Goarie dan lingkungan sekitarnya, sering terjadi kegiatan dan transaksi yang saling 
menunjang antara satu dan lainnya. Perkembangan ekonomi di Desa ini juga 
diakibatkan oleh adanya kerjasama seluruh lingkungan disekitarnya. 
Demografi/ Batas Desa Goarie 
Sumber: Kantor Desa Goarie Tahun 2017 
a. Jarak dari ibu kota Kecamatan 11 Km. 
Letak Batas Desa/Kelurahan Keterangan 
Sebelah utara Marioritenga Kab. Soppeng 
Sebelah Selatan Turucinnae Kab. Bone 
Sebelah Barat Watu Kab. Soppeng 
Sebelah Timur Soga Kab. Soppeng 
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b. Jarak dari ibu kota Kabupaten 27 Km. 
c. Jarak dari ibu kota Propensi 135 Km. 
d. Waktu tempuh dari ibu kota Kecamatan 0,15 Jam 
e. Waktu tempuh dari ibu Kota Kabupaten 0, 30 Jam 
f. Waktu tempuh ke pusat fasilitas terdekat (ekonomi, kesehatan, 
pemerintahan) 0,15 Jam.
71
 
1. Luas Wilayah Desa Dalam Tata Guna Lahan Tahun 2017 
Luas wilayah Desa Goarie 854,18 Km2 terdiri dari: 
a.  Sawah   358,35 ha 
b.  Ladang    452,89 ha 
c.  Perumahan 30,60 ha 
d.  Hutan         11,00 ha 
e.  Lahan kritis    110 ha 
f.  Jalanan   24 ha 
Sumber: Kantor Desa Goarie Tahun 2017 
2. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah 
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 Wilayah Desa Goarie di dominasi oleh areal persawahan, selebihnya 
digunakan sebagai areal pemukiman penduduk. Hamparan sawah yang hijau menjadi 
pemandangan yang indah dan menjadikan Desa Goarie sebuah wilayah yang asri dan 
sejuk dipandang. Areal persawahan yang luas menjadikan warga Desa Goarie sebagai 
penghasil beras pada dua musim panen dan satu musim sebagai penghasil tanaman 
palawijah seperti kacang tanah, kacang panjang, singkong, mentimun, talas, dan 
jagung.
72
 
3. Sejarah Desa Goarie 
Goarie: Ialah: Goa artinya Liang 
Goarie artinya Liang dalam Goaci: Lubang Goaci 
Desa ini dinamakan Desa Goarie pada tahun 1968 sejak terbentuknya Desa 
Gaya lama dirubah menjadi Wanua, Wanua Goarie dipimpin oleh KEPALA 
WANUA.  Desa ini dinamakan Desa Goarie karena menurut sejarah orang tua dulu 
ada sebuah kampung kecil yang bernama Libureng disana dikuasai seorang Arung 
atau Raja, Raja ini kaya dan pemberani. Karena kekayaanya dia mempunyai ternak  
Kerbau dan pengembala kerbaunya ada 5 (lima) orang. Seorang pengembala 
digembalai 100 Ekor Kerbau. Pada suatu ketika salah seorang pengembalanya itu dia 
sedang asik menunggangi kerbau-kerbau kesayanganya Arung (raja) Libureng yang 
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sedang makan rumput hijau di tengah-tengah padang rumput yang sangat subur 
sekali.
73
 
 Saat itu dengan tiba-tiba kerbau yang di tunggangi itu menginjak/menyepak 
suatu benda ajaib yang tidak pernah di lihat sebelumnya, benda tersebut setelah di 
sepak oleh kerbau yang di tunggangi terdengar suara yang sangat nyaring bunyinya 
seperti kaca yang pecah di sertai suara bayi menangis sama halnya yang baru lahir, 
pada waktu itu pengembala ini temenanjat dan terus melompat dari atas kerbaunya 
melihat dan mengamati peristiwa Ajaib itu dilihatnya  seorang bayi Wanita yang 
sangat cantik sekali terlentang ditengah tengah pecahan suatu benda sama halnya 
dengan yang dikatakan orang bugis Goci (Kendi) yang berwarna warni  dan menarik. 
Jadi jelas bahwa bayi tersebut berasal dari dalam lubang Goci yang diinjak kerbau 
tersebut. Setelah itu dia meninggalkan tempat  itu dan  segerah kembali melaporkan 
kejadian tersebut kepada Arung/Raja Libureng.  Mendengar kejadian aneh yang 
menimpa pengembalanya maka Arung/Raja dan sebagaian rakyatnya segera menuju 
ke tempat tersebut untuk menyaksikan kejadian tersebut . Setelah tiba ditempat itu 
ternyata benar seorang bayi yang mengiang-ngiang ditengah pecahan  goaci yang 
telah di injak kerbaunya. Raja Libureng mengangkat bayi tersebut bersama pecahan 
goci, dan membawanya kembali ke Istana.
74
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Beberapa hari kemudian di kumpulkan semua penduduk dalam wilayahnya 
dan di umumkan bahwa kehadiran anak ini dan namakan : Manurung artinya tidak di 
lahirkan oleh manusia dan bayi ini di pelihara betul-betul dan pecahan goaci ini di 
simpan pada suatu tempat di sekitar istananya pada lereng bukit-bikit yang 
memanjang di tengah Kampung di libureng  itu namanya Bulu Marioriwawo=   
Mariase yang artinya Paling Atas kemudian di umumkan bahwa nama bayi ini  
Manurung.  
Tempat Penyimpanan Pecahan Goci tadi di namakan Goarie.  Selanjutnya 
Raja  mengumumkan bahwa nantinya bayi (Manurung) ini setelah besar dialah yang 
menjadi Raja di wilayah ini.  Setelah besar di lantiklah menjadi raja (Datu) Mario 
yang turun temurun sampai sekarang dan diberi nama Datu Marioriwawo, usul 
pemerintah kecamatan Marioriwawo  letaknya di Takalala (Ibu kota Kecamatan) 
pemerintah Desa tempatnya Addepparenne Manurunge Nama Desa GOARIE. 
4. Susunan Pemerintahan Desa Secara Berturut-turut Sampai 
Sekarang(2017): 
No Nama Tahun Pemerintahan 
1. La Kati 1896-1905 
2. La Palemmai 1905-1930 
3. La Sampukati 1930-1950 
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4. La Mas‟ud 1950-1965 
5. Syamsuddin S 1965-1985 
6. H. Tamba Guntur 1985-2000 
7. Salahuddin 2000-2007 
8. A. Sillang 2007-2009 
9. Jusman 2009-2013 
10. Pammu 2014-2016 
11. A. Sillang Sekarang (2017) 
Sumber: Kantor DesaGoarie Tahun 2017 
5. Demografis/ Kependuduk 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Goarie, jumlah penduduk 
yang tercatat secara administrasi, jumlah total 4.909 jiwa. Dengan rincian penduduk  
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2.301 jiwa, sedangkan berjenis kelamin 
perempuan 2.608 jiwa.
75
 
6. Pendidikan 
 Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
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tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada 
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian 
akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna 
mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam 
sistematikapiker atau pola pikir individu, selain itu akan mempermudah menerima 
informasi yang lebih maju.
76
 
7.Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat Desa Goarie dapat teridentifikasi kedalam 
beberapa bidang mata pencarian, seperti PNS/Polri, pengusaha, petani, pegawai 
swasta, pengrajin industri kecil, Tukang ojek, dan sopir mobil. Sebagaimana tabel 5 
di bawah ini. 
Jumlah  Penduduk Menurut Mata pencarian Desa Goarie Tahun 2017 
No. Pekerjaan Jumlah 
1. PNS 27 
2. Pegawai Swasta 5 
3. Pengusaha 11 
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4. Tukang Ojek 58 
5. Sopir Mobil 46 
6. Petani 1943 
7. Pengrajin Industri kecil 55 
8. Polri 5 
9. Satpol PP 4 
Sumber Data: Hasil Sensus (KPM) Desa Goarie Tahun 2017 
 Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi di Desa Goarie, jumlah 
penduduk yang mempunyai mata pencarian berjumlah 2.154 jiwa dari jumlah 
penduduk secara keseluruhan. Kehidupannya tergantung disektor Pertanian 1.943 
jiwa, jenis pekerjaan ini berada pada urutan pertama jumlah jenis pekerjaan terbanyak 
atau mayoritas di Desa Goarie. Jenis pekerjaan Tukang ojek menempati urutan kedua 
dengan jumlah 58 orang, urutan ketiga pada sektor pengrajin atau industri kecil yang 
berjumlah 55 orang, urutan keempat sopir mobil yang berjumlah 46 orang, urutan 
kelima PNS dengan berjumlah 27 orang, urutan keenam pengusaha dengan jumlah 11 
orang, urutan ketujuh pegawai swasta dengan jumlah 5 orang, dan urutan kedelapan 
POLRI yang berjumlah 5 orang dan terakhir atau urutan ke 9 yaitu satpop PP 4 
orang.
77
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8.Aspek Sosial budaya 
 Perspektif budaya masyarakat di Desa Goarie masih sangat kental dengan 
budaya Bugis. Walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Makassar dan 
budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat dimengerti karena hampir semua 
Desa di Kabupaten Soppeng masih kuat pengaruh budaya dulu. 
 Latar belakang budaya, bisa dilihat dari aspek budaya dan sosial yang 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Di dalam hubunganya dengan agama yang 
dianut misalnya, Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam 
menjalankannya sangat kental tradisi budaya Bugis. 
 Tradisi budaya Bugis sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi ritual-
ritual atau kepercayaan masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang bercampur dengan 
nuansa agama islam. Contoh yang bisa dilihat adalah peringatan maulid (ma‟maulu), 
isra‟mi‟raj, kegiatan tolak bala, mappasili, maccera ase, mappadenda, mattudang-
tudang dan lain-lain sebagainya. Kegiatan tolak bala dilakukan untuk menghindari 
bencana seperti gunung meletus, gempa bumi, dan bencana lainya agar diberikan 
keselamatan dari Allah swt.  
 Perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya pemahaman 
keyakinan terhadap agama ataupun kepercayaan tidak berakar dari pemahaman 
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terhadap tradisi dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan 
munculnya kesenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara masyarakat.
78
 
9.Dinamika Politik 
 Seiring dengan perubahan politik dan system politik di Indonesia, yang 
lebih Demokratis, memberi pengaruh besar kepada masyarakat untuk menerapkan 
suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis dengan asas kepentingan 
orang banyak. Dalam dinamika politik memang banyak mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan, Jabatan kepala Desa memang sudah lama di pilh secara 
langsung oleh masyarakat Desa Goarie.   
 Seorang kepala Desa bisa diganti sebelum masa jabatannya habis, jika 
seorang kepala Desa melakukan hokum dan norma-norma yang telah diatur dalam 
undang-undang, kepala Desa juga bisa diganti jika berhalangan tetap. Pola 
kepemimpinan di Desa Goarie dalam pengambilan keputusan berada di tangan kepala 
Desa, namun semuanya dilakukan dengan mekanisme yang melibatkan pertimbangan 
dari masyarakat, melalui musyawarah mufakat.
79
 
10. Sosial Budaya  
a.Upacara Adat / Keagamaan 
 Upacara adat pernikahan masih tetap dipertahankan di Desa ini dengan 
berbagai ritualnya, antara lain: Massalemma, Mappacci, dan mabbarasanji. Acara 
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keagamaanpun sering dilaksanakan apalagi dalam memperingati hari-hari besar 
agama Islam. Masyarakat selalu berpartisipasi aktif dalam acara adat maupun 
keagamaaan. 
b. Kerjasama dan Solidaritas 
Tingkat gotong royong dalam 5 tahun terakhir masih sama dan biasanya 
kalau ada gotong royong lebih dari separuh warga yang ikut. Bentuk gotong royong 
dalam tahun terakhir adalah gotong royong kerja di sekitar desa, gotong royong 
dalam pembuatan rumah, mengolah tanah, membangun fasilitas umum, perbaikan 
fasilitas, dan membantu pada saat ada orang yang meninggal atau acara pernikahan. 
Bila ada anggota masyarakat mengalami kekurangan atau musibah mereka dibantu 
oleh keluarga yang ada di Desa dan desa lain.
80
 
B. Faktor yang Menyebabkan Banyaknya Perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
1. Faktor Internal 
a. Rasa penasaran dan ingin mencoba 
Umat manusia adalah makhluk yang sempurna diciptakan Tuhan di muka 
bumi ini, karena dianugerahkan dengan berbagai alat indera dan akal pikiran. Sudah 
menjadi kodrat dari manusia yang memiliki rasa ingin tahu, menyebabkan manusia 
selalu berpikir dalam rangka mempertahankan kehidupannya.  Manusia merupakan 
makhluk yang dapat dan akan selalu berpikir. Mereka akan selalu memiliki hasrat 
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rasa ingin tahu dan ingin mengerti. Rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkaitan 
dengan perilaku ingin tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar. 
Menurut Sultan seorang penjudi : mengatakan bahwa faktor penyebab 
terjadinya perjudian adalah berawal dari rasa penasaran.  Dia melakukan perjudian 
karena hanya bermodal sedikit bisa menghasilkan uang banyak.  Jenis permainan judi 
yang sering dimaini adalah kupon undian, karena permainan ini yang pertama kali 
dicoba.
81
 
Menurut Ancu seorang penjudi : mengatakan bahwa penyebab utama 
melakukan perjudian adalah rasa ingin mencoba karena penasaran melihat teman-
teman, dan untuk mengisi waktu kosong.  Saat menunggu penumpang disitulah kami 
sering melakukan permainan kartu joker, bersama para tukan ojek lainnya.
82
  
Berdasarkan kasus di atas penulis bisa menyimpulkan bahwa tidak bisa di 
pungkiri masyarakat  memiliki  rasa penasaran yang tinggi.  Rasa penasaran banyak 
membuat masyarakat ingin mencoba hal-hal yang baru.  Dia belum berfikir dampak 
yang di peroleh setelah melakukannya, dia hanya melakukan apa yang bisa membuat 
hidupnya berubah menjadi lebih baik dan bisa meningkatkan taraf hidup mereka.   
Karena rasa penasaran masyarakat yang sangat tinggi itu bisa membuat mereka 
melakukan hal-hal baru yang sebelumnya dia tidak pernah lakukan, karena alasan 
tertentu. 
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b. Kecanduan 
Masyarakat yang sudah kecanduan judi, menang atau kalah bukan masalah. 
Karena kalaupun mereka kalah, mereka akan terus bertaruh untuk mencari 
kemenangan.  Ketika  menang pasti akan mengulang kembali secara modal sudah 
kembali.  Mereka tidak akan pernah puas dengan apa yang di dapat dia akan terus 
mengulang dan mecoba. 
 Menurut Laupe seorang penjudi: mengatakan bahwaa awal mula melakukan 
permainan judi karena coba-coba dan akhirnya  ketagihan karena  keseringan 
menang.  Meski sesekali  kalah tetapi itu tidak membuatnya berhenti bermain judi. 
Joker dan kupon undian yang paling sering  dimainkan, dengan modal sedikit bisa 
membuatnya melakukan kupon undian, tetapi jika modal banyak dia melakukan 
permainan kartu joker.
83
 
Menurut Supianto seorang penjudi: mengatakan bahwa perjudian berawal dari 
rasa penasaran dan akhirnya kecanduan.  Permainan judi yang sering dia mainkan 
adalah domino, meski hanya domino yang berhadiakan indomie tapi ini sudah jadikan 
kebiasaan setiap sorenya.
84
 
Berdasarkan kasus di atas penulis bisa menyimpulkan bahwa seseorang yang 
sudah kecanduan dengan apapun sangat sulit untuk tidak melakukannya meski hal itu 
berdampak negative pada dirinya maupun orang lain.  Kecanduan memang sangat 
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sulit di lepaskan jika sudah mendara daging dalam diri seseorang, hanya kesadaran 
diri yang tinggi yang bisa membuatnya lepas dari kecanduan tersebut. 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor Ekonomi 
Masyarakat dengan status sosial dan ekonomi yang rendah perjudian 
seringkali dianggap sebagai suatu sarana untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Tidak mengherankan jika pada masa undian di Indonesia zaman orde baru yang lalu, 
peminatnya justru lebih banyak dari kalangan masyarakat ekonomi rendah seperti 
tukang becak, buruh, atau pedagang kaki lima. Dengan modal yang sangat kecil 
mereka berharap mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya atau menjadi kaya 
dalam sekejab tanpa usaha yang besar. Selain itu kondisi sosial masyarakat yang 
menerima perilaku berjudi juga berperan besar terhadap tumbuhnya perilaku tersebut 
dalam komunitas. 
Menurut Jumardin seorang penjudi: mengatakan bahwa faktor penyebab 
terjadinya perjudian adalah kurangnya pendapatan dan mahalnya kebutuhan hidup, 
dan adanya tuntutan untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak sehingga memicu 
melakukan permainan judi.  Permainan judi juga tidak membutuhkan uang banyak, 
tetapi bisa menghasilkan uang banyak ketika menang.
85
 
Menurut Nandar seorang penjudi: mengatakan bahwa penyebab terjadinya 
perjudian adalah kurangnya penghasilan, dengan pekerjaan yang tidak menentu dan 
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jauh dari kata cukup membuatnya mencari uang tambahan, untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari tanpa berfikir itu halal atau haram.
86
 
Berikut wawancara penulis kepada Irwan penyuluh honorer yang mengatakan: 
faktor ekonomi sangat mempengaruhi perjudian karena rata-rata pengangguran yang 
tergolong menengah kebawa yang melakukan perjudian.  Tidak menutup 
kemungkinan seperti pengusaha, dan wiraswasta tidak melakukan perjudian, karena 
banyak di antara masyarakat kalangan menengah ke atas melakukan permainan judi,  
tetapi tidak menjadi perioritasnya.
87
 
Berdasarkan kasus di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor ekonomi 
sangat berpengaruh dalam permainan judi. Mahalnya kebutuhan hidup membuat 
orang semakin susah untuk melangsungkan kehidupan, serta  tuntutan keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan untuk menaikkan popularitas di kalangan 
masyarakat.  Dengan kebanyakan masyarakat hanyalah berpofesi sebagai petani, dan 
sebagian juga pengangguran. Apalagi bagi seseorang pengangguran yang tidak tahu 
kapan bisa menghasilkan pundi-pundi uang tanpa berusaha dan bekerja, dan mereka 
berfikir dengan bermain judi mereka bisa mendapatkan penghasilan tanpa harus 
bekerja keras dan membanting tulang.  Para pengusaha perjudian bukanlah suatu 
perioritasnya, dan sebagian dari mereka hanya mengisi waktu luang untuk melakukan 
permainan judi. 
b. Faktor Sosial Lingkungan  
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 Lingkungan sosial yaitu lingkungan masyarakat disini atau interaksi sosial 
adalah situasi atau kondisi interaksi dimaksud dengan sosial dan sosiokultural yang 
secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan  seseorang.  Dalam masyarakat, 
individu akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota 
masyarakat lainnya. Apabila teman-teman pergaulan itu menampilkan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik), maka orang akan cenderung 
berakhlak baik. Namun apabila teman menampilkan perilaku kurang baik, amoral 
atau melanggar norma-norma agama, orang itu pun akan terpengaruh dan mencontoh 
perilaku tersebut. 
Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan rasa ingin 
tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. Dialam perkembangannya, 
setiap individu ingin tahu bagaimanakah cara melakukan hubungan secara baik dan 
aman dengan dunia sekitarnya, baik yang bersifat fisik maupun sosial. Hubungan 
sosial diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya 
dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial ini 
menyangkut penyesuaian diri terhadap lingkungan pergaulannya. 
Menurut Muh Aswan seorang penjudi: awal mula  berjudi karena diajak 
teman, melihat teman dengan mudah mendapatkan uang hanya bermodal kuota 
internet  dia bisa bermain judi dan menghasilkan uang, dan enaknya orang tidak tahu 
kalau yang sedang di lakukan adalah permianan judi.
88
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Menurut Sade seorang penjudi: mengatakan bahwa perjudian yang berawal 
dari ajakan teman ketika mengisi waktu lowong saat berkebun.  Dengan seekor ayam 
jantan bisa menghasilkan uang, apabila menang dalam bertarung.
89
  
 Berikut wawancara penulis kepada Irwan penyuluh honorer yang mengatakan: 
disini memang masyarakat rata-rata bermain judi karena permainan ini sudah ada 
sejak dulu.  Mungkin masyarkat terpengaruh dengan masyarakat lainnya dan sangat 
kecil kemungkinan untuk menghilangkannya.
90
 
Berdasarkan kasus di atas penulis bisa menyimpulkan bahwa  lingkungan 
yang baik bisa membawa seseorang ke jalan yang baik tetapi jikalau lingkungan 
kurang baik seseorang pun juga bisa melakukan hal-hal yang kurang baik.  Seperi 
halnya jika lingkungan banyak yang berjudi tidak menutup kemungkinan seseorang 
tidak melakukan perjudian. Lingkungan bisa dikategorikan sebagai pemicu perilaku 
berjudi, diantaranya adalah tekanan dari teman-teman kelompok atau untuk 
berpartisipasi dalam perjudian.  Tekanan kelompok membuat sang calon penjudi 
merasa tidak enak jika tidak menuruti apa yang diinginkan oleh kelompoknya.  
Sementara metode pemasaran yang dilakukan oleh para pengelola perjudian dengan 
selalu mengekspose para penjudi yang berhasil menang memberikan kesan kepada 
calon penjudi bahwa kemenangan dalam perjudian adalah suatu yang biasa, mudah 
dan dapat terjadi pada siapa saja. 
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C. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perjudian Di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
Penyuluh agama merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan 
melalui bahasa agama.  Penyuluh agama Islam mempunyai peran penting dalam 
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insan 
pegawai pemerintah. Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada 
masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri sendiri. Penyuluh 
agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, memiliki 
tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang dihadapi semakin 
kompleks. Penyuluh Agama Islam tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan 
amanah yang cukup berat ini, ia harus mampu bertindak selaku motivator, fasilitator, 
dan sekaligus katalisator dakwah Islam.  
Tugas dan wewenang seorang penyuluh sampai saat ini yaitu memberikan 
nasehat-nasehat atau bimbingan dan mencari solusi dalam memecahkan masalah atau 
problematika yang terjadi di masyarakat apalagi seorang penyuluh itu lebih banyak 
waktunya di lapangan dari pada di kantor.
91
 
Di Desa Goarie penyuluh agama Islam telah melakukan berbagai kegiatan 
kepada masyarakat: 
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1. Penyuluhan agama Islam yang bersifat Kuratif 
a. Mengadakan ceramah singkat bersama jamaah yang membahas tentang perintah 
dan larangan Allah yang dilakukan  setelah salat magrib hingga waktu salat isya 
tiba. 
b. Mengajak masyarakat untuk melaksanakan salat berjamaah 
c. Mengadakan cermah setiap bulan suci Ramadhan . 
d. Melakukan Zikir dan doa setiap malam jum‟at 
e. Melakukan diskusi bersama masyarakat umum yang membahas tentang 
dampak perjudian.92 
2. Penyuluhan agama Islam  yang bersifat Prepentif 
a. Membimbing Santri TK/TPA 
Bimbingan yang dilakukan terhadap anak TK/TPA dilaksanakan pada 
jadwal mengaji anak-anak di masjid, hal ini bertujuan untuk membina akhlak anak 
untuk bisa menanamkan dalam diri hal-hal yang bernilai positive.  Materi yang 
dibawakan oleh penyuluh agama merupakan materi ringan sesuai dengan kebutuhan 
dan pengetahuan tentang hal yang seharusnya mereka ketahui dalam usianya 
1) Memberikan materi aqidah akhlak seperti aklak terhadap alam sekitar, 
akhlak kepada kedua orang tua. 
2) Memberikan materi tauhid seperti mengenal Allah lewat ciptaannya, 
mengenal kitab-kitab Allah. 
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3) materi hafalan surat pendek, memberikan hafalan doa harian, memberikan 
materi hafalan doa salat. 
4) Memberikan materi tajwid kepada santri yang tadarrus 
5) Mengajarkan bahasa Arab dasar kepada santri93 
b. Membina Remaja Masjid 
Remaja masjid merupakan salah satu objek yang telah diprogramkan untuk 
menjadi sasaran pembinaan penyuluh agama di Desa, yang bertujuan untuk 
mengurangi penyimpangan yang dilakukan remaja di masyarakat.  Kegiatan yang 
telah dilakukan antara lain: 
1) Mengadakan pengajian bersama remaja masjid. 
2) Bekerja sama dengan remaja masjid mengadakan perlombaan  
3) Menghimpun remaja dilingkungan sekitar daam mengikuti ceramah agama. 
 
c. Membina Majelis Taklim 
Melaksanakan ceramah terhadap ibu majelis taklim, yang bertujuan agar 
dapat memberikan saran dan  materi yang pernah dibawakan antara lain: penyuluh 
agama memberikan informasi bahwa pelaksanaan bimbingan terhadap obyek tersebut 
di atas harus tetap dilaksanakan karena harus selalu ada laporan setiap bulan yang 
dimasukkan ke departemen agama. Pelaporan mengenai hasil kegiatan tersebut 
merupakan tugas utama sebagai penyuluh agama.  
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Pelaporan itu merupakan tugas kami secara struktural dan secara batiniah, 
tugas kami sebagai penyuluh dapat menjadi penerang. Saat penerang ini tidak 
berfungsi maka tidak akan dapat dilihat dengan jelas jalan mana yang baik dan jalan 
mana yang buruk.
94
 
Fungsi sebagai penerang ini tentu akan berjalan sempurna apabila semua 
bagian dalam masyarakat memperoleh penerangan. Seperti halnya para pemain judi 
di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Pemain judi yang ada 
berjumlah lumayan banyak juga memerlukan perhatian dan menjadi sasaran (objek) 
pemberian bimbingan oleh penyuluh agama. 
Sasaran melakukan bimbingan bersifat umum kepada masyarakat. Adapun 
bimbingan khusus dalam kelompok seperti, majelis taklim dan remaja masjid 
merupakan program yang memang berasal langsung dari departemen agama dan 
kami laksanakan di masing-masing Desa. Untuk kelompok khusus penjudi yang 
hendak dibina, diperlukan suatu upaya terlebih dahulu untuk menjadikannya sebagai 
obyek sasaran secara formal.
95
 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa penjudi sebagai kelompok 
khusus belum dijadikan sasaran dalam pemberian bimbingan oleh penyuluh agama. 
Penyuluhan yang dilakukan masih bersifat umum dengan melibatkan seluruh 
masyarakat. Hingga saat ini belum ada kegiatan khusus yang diberikan kepada 
penjudi, kalaupun ada masyarakat yang berjudi yang hadir dalam kegiatan yang 
                                                             
94
Irwan (37 tahun),  Penyuluh Honorer, Wawancara, Soppeng, 18 Juli 2017 
95
Muhammad Tamrin (46 Tahun), Penyuluh Agama Fungsional, Wawancara, 19 Juli 2017 
63 
 
 
dilaksanakan itu bukan karena undangan secara khusus namun mereka datang karena 
panggilan sendiri dan rasa ingin tahunya. Penjudi harus benar-benar diperhatikan 
sebagaimana kelompok yang lainnya. hal serupa juga diungkapkan oleh penyuluh 
agama.  
Masyarakat yang berjudi itu perlu dibimbing sebelum saling merugikan 
sesama masyarakat dan untuk mengurangi peminat perjudian di dalam masyarakat, 
apalagi anak remaja sangat di takutkan untuk terpengaruh dengan permainan itu .
96
 
Pendapat penyuluh di atas membenarkan betapa pentingnya bimbingan 
kepada penjudi.  Namun sampai saat ini upaya yang diberikan belum maksimal 
karena kelompok ini belum dijadikan obyek binaan penyuluh agama.  Oleh karena 
itu, upaya yang di rencanakan penyuluh agama dalam mengatasi perjudian di Desa 
Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
 
1.   Tahap Persiapan 
Penyuluh agama Islam terlebih dahulu mengadakan observasi atau studi 
lapangan di lingkungan masyarakat yang menjadi objek sasaran penyuluhan agama 
Islam. Selanjutnya penyuluh agama mengumpulkan data dan informasi yang 
berkaitan dengan kelompok masyarakat yang menjadi objek sasaran penyuluhan.  
Data dan  informasi yang penting diketahui ialah jumlah penduduk, agama, mata 
pencaharian, tokoh-tokoh masyarakat, ulama dan kecenderungan masyarakat tersebut 
terhadap agama dan kegiatan keagamaan.  
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Informasi setalah terkumpul dan dipelajari secara cermat maka penyuluh 
agama melakukan langkah pendekatan personal kepada unsur masyarakat yang 
memiliki pengaruh di lingkungannya.  Tujuan pendekatan adalah untuk meyakinkan 
mereka terhadap manfaat pembinaan keagamaan secara teratur dan intensif melalui 
pembentukan kelompok sasaran (binaan) penyuluhan agama Islam. 
2.  Tahap Pembentukan. 
Langkah pembentukan kelompok pengajian remaja dimulai dengan  
menetapkan susunan pengurus, nama kelompok pengajian jika diperlukan, tempat dan 
frekuensi kegiatan, dan dukungan pendanaan.  Dalam penentuan pengurus sebaiknya 
penyuluh agama hanya sebagai fasilitator, sedangkan pimpinan pengurusnya 
diserahkan kepada para remaja sendiri sehingga tidak timbul kesan bahwa kelompok 
pengajian yang dibentuk itu membawa misi dari luar.  Kelompok pengajian yang 
dibentuk harus dirasakan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat setempat, 
dikelola oleh, dari dan untuk kepentingan mereka sendiri.  
Kelompok pengajian remaja yang baru itu dibentuk bukan bersifat 
sementara, tetapi dirancang dan dibina untuk jangka waktu yang tidak terbatas. 
Seorang penyuluh agama dapat datang dan pergi karena tugasnya, tetapi kelompok 
sasaran yang dibinanya adalah untuk jangka waktu yang panjang. Dengan 
penyampaian dakwah agama secara monoton. Jiwa remaja yang kritis dan labil harus 
dibimbing dan digembleng dengan sentuhan dakwah seorang penyuluh agama yang 
cerdas dan simpatik. 
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3.   Tahap Konsolidasi.  
Kelompok pengajian remaja resmi terbentuk, maka penyuluh agama 
memfasilitasi penyusunan agenda kegiatan, pemilihan tema pengajian yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan peserta serta inventarisasi anggota pengajian. 
Keanggotaan pengajian terdiri dari anggota tetap dan anggota lepas.  
Konsolidasi kelompok pengajian remaja perlu disosialisasikan dan 
dikomunikasikan sejak dini kepada segenap unsur dan lapisan masyarakat agar 
mereka memberi support (dukungan).  Kelompok pengajian yang dibentuk bukanlah 
kelompok yang tertutup dan ekslusif, tetapi kelompok yang terbuka.
97
 
Penjelasan di atas agar kelompok penjudi yang tidak menutup kemungkinan 
para remaja dapat menjadi obyek yang mendapatkankan pembinaan khusus dari 
penyuluh agama. Ikut dilibatkannya remaja yang berjudi dalam kegiatan pembinaan 
penyuluh agama disambut dengan baik dari seluruh elemen di Desa baik itu kepala 
desa, orang tua dan remaja itu sendiri. 
Berikut ini merupakan rencana kegiatan yang dianggap nantinya layak 
untuk dibeirikan kepada penjudi saat telah dilakukan pembinaan dan pembimbingan: 
1. Memberikan bimbingan kelompok dengan materi sebagai berikut: 
a. Materi Agama 
   Pokok-pokok materi agama meliputi ajaran pokok agama Islam, yaitu: 
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1) Akidah 
Pokok-pokok akidah Islam secara sistematis dirumuskan dalam rukun iman 
yang enam perkara, yaitu: 
(a) . Iman kepada Allah, 
(b) . Iman kepada Malaikat-Nya, 
(c) . Iman kepada Kitab-kitab-Nya, 
(d) . Iman kepada Rasul-rasul-Nya, 
(e) . Iman kepada Hari akhirat, 
(f) . Iman kepada qadha dan qadhar98 
2) Syari‟ah. 
Garis besar syari‟ah terdiri dari aspek Ibadah. Ibadah dalam arti khusus 
(ibadah khasanah), ialah: 
(a) Thaharah 
(b) Shalat, 
(c) Zakat, 
(d) Puasa, dan 
(e) Haji. 
(1) Muamalah meliputi: hukum perdata (al-Qanunu‟I khas) terdiri dari hukum 
niaga, hukum nikah, hukum waris dan lain-lain. 
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(2) Hukum Publik (al-Qanunul‟I „am) terdiri dari:hukum jinayah (pidana), 
hukum negara, hukum perang dan damai dan lain-lain.
99
 
3) Akhlak 
Garis besarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni: 
a) Akhlak terhadap sang khalik, intisarinya ialah sikap kesadaran 
(1) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang tiada 
terhingga; 
(2) Meresapkan ke dalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Allah kepada 
hamba-Nya; 
(3) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal yang 
menentukan posisi manusia di dunia dan di akhirat; 
(4) Mengabdi hanya kepada Allah. 
b) Akhlak terhadap diri sendiri. 
b. Materi Pembangunan 
Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal-hal yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan masalah: 
1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang dan 
masa depan 
2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri banga (nation) dan character 
building 
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3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan menuju 
hari esok yang lebih baik. Secara tematis, materi pembangunan dalam garis 
besarnya meliputi: 
(a) Pembinaan wawasan kebangsaan; 
(b) Kesadaran hukum; 
(c) Kerukunan antar umat beragama; 
(d) Reformasi kehidupan nasional; 
(e) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara. 
c. Materi Tentang Perjudian dan dampaknya 
Materi ini diberikan untuk mengurangi masyarkat yang ingin melakukan 
tindak pidana perjudian terutama di kalangan remaja 
1) Peranan remaja dalam membangun kesejahteraan  
2) Remaja dan tuntutan zaman 
3) Menjadi remaja yang bermanfaat bagi bangsa 
4) Bahaya kenakalan remaja 
5) Efek penggunaan rokok100 
Berdasarkan hal yang akan dilakukan oleh penyuluh agama Islam setelah 
kelompok penjudi telah menjadi obyek sasaran formal di Desa Goarie Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan 
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kontribusi dari seluruh kalangan baik dari orang tua, masyarakat, pemerintah daerah 
dan Kementrian Agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Faktor penyebab perjudian terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. 
a. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam. 
Faktor internal yang berasal dari dalam sehingga menyebabkan masyarakat 
ingin melakukan tindak pidana perjudian.  Seperti berawal dari rasa penasaran yang 
tinggi dan perasaan ingin mencoba hal yang baru dan yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya seperti berjudi, serta rasa kecanduan yang membuatnya susah berhenti   
b.  Faktor peyebab yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari luar. 
Faktor eksternal yang merupakan  faktor yang berasal dari luar individu 
seperti masalah ekonomi dan lingkungan, karena ekonomi dan lingkungan sangat 
berpengaruh untuk melanjutkan hidup, sedangkan pengaruh-pengaruh untuk 
melakukan perjudian itu berasal dari lingkungan.  Itulah yang menyebabkan 
banyaknya masyarakat yang melakukan tindak pidana perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
2. Upaya  Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi perjudian di desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng: 
1. Penyuluhan agama Islam yang bersifat Kuratif 
  
f. Mengadakan ceramah singkat bersama jamaah yang membahas tentang perintah 
dan larangan Allah yang dilakukan  setelah salat Magrib hingga waktu salat 
Isya tiba. 
g. Mengajak masyarakat untuk melaksanakan salat berjamaah 
h. Mengadakan ceramah setiap bulan suci Ramadhan. 
i. Melakukan zikir dan doa setiap malam Jumat. 
j. Melakukan diskusi bersama masyarakat umum yang membahas tentang 
dampak perjudian. 
3. Penyuluhan agama Islam  yang bersifat Prefentif 
a. Membimbing Santri TK/TPA 
b. Membina Remaja Masjid 
c. Membina Majelis Taklim 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada masyarakat yang melakukan tidak pidana perjudian agar menyadari 
bahwa perbuatan yang di lakukan selama ini bukan perbuatan yang baik, 
melainkan perbuatan yang di larang oleh agama. Terutama para remaja 
untuk tidak mudah menyerah dan jangan putus asa, berusahalah untuk 
mencapai  impian dan berpendidikan . Meski sejauh ini belum ada pihak 
tertentu yang di rugikan tetapi suatu saat nanti akan ada kerugian baik dari 
pihak penjudi maupun masyarakat lainnya.  
2. Kepada penyuluh agama Islam yang ada di Kecamatan Marioriwawo 
terkhusus di Desa Goarie agar bisa memberikan perhatian khusus kepada 
  
mereka  terutama pemain judi untuk diberikan bimbingan atau pembinaan 
baik dalam bidang keagamaan maupun bidang-bidang yang bisa 
mengembangkan kreatifitas mereka sehingga dapat menghasilkan 
masyarakat yang kreatif dan berahlak mulia yang bisa membawa 
kemaslahatan bagi seluruh lapisan masyarakat Kecamatan Marioriwawo 
terutama di Desa Goarie.  Dan juga kepada aparat sekitar agar lebih 
memperhatikan masyarakat yang melakukan perjudian, sebelum merugikan 
dirinya maupun orang lain. 
3. Kepada pihak keluarga agar lebih memperhatikan  keluarga yang 
melakukan permainan judi.  Lebih sering memberi nasehat dan memberi 
pengawasan  kepada keluarga serta memberi bimbingan agar bisa jauh dari 
perbuatan yang penyimpang, terutama anak harus diberikan pembinaan agar 
tidak mudah terpengaruh dengan keadaan lingkungan. 
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Pedoman Wawancara 
( Peran Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi Perjudian di Desa Goarie 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng) 
 
Pedoman Wawancara(Penjudi) 
1. Faktor apa yang menyebabkan anda melakukan perjudian? 
2. Jenis permainan judi apa yang sering anda mainkan? 
3. Apakah tidak ada niat untuk meninggalkan permainan judi? 
Pedoman Wawancara(Penyuluh) 
1. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam mengatasi perjudian? 
2. Apa kegiatan penyuluh agama dalam mengurangi atau mencegah perjudian? 
3. Bagaimana pembinaan penyuluh agama yang menjadikan penjudi sebagai objek 
pembinaan atau pembimbingan ? 
4. Kegitan apa yang di rencanakan penyuluh agama untuk masyarakat yang telah 
melakukan pembinaan dan pembimbingan?  
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